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KUESIONER PENELITIAN IMPLEMENTASI
BUILDING INFORMATION MODELING (BIM) OLEH
KONTRAKTOR KONSTRUKSI DI SULAWESI
SELATAN (BUMN VS SWASTA)

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Perkenalkan saya Zainal Bin Hamid, mahasiswa Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil, Universitas Hasanuddin
dalam rangka penyusunan tugas akhir (skripsi), saya bermaksud mengumpulkan data mengenai implementasi
Building Information Modeling (BIM) di Sulawesi Selatan.

Pada kesempatan kali ini, saya selaku peneliti memohon kesediaan dari Bapak/Ibu untuk membantu penelitian
ini dengan mengisi kuesioner. Mohon ketersediaan Bapak/lou untuk mengisi kuesioner. Atas perhatian dan
ketersediaan waktu Bapak/Ibu, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Berapa lama perusahaan Bapak/lbu bergerak dibidang konstruksi ? ©

1-5 Tahun

6-10 Tahun

11-15 Tahun

16-20 Tahun

Lebih dari 21 Tahun

+*

Apakah staf perencana di perusahaan Bapak/|bu mengetahui tentang perangkat lunak Building
Information Modeling (BIM) 7

Ya

Tidak

*

Bila Ya..Apakah staf perencana di perusahaan Bapak/lbu sudah menerapkan perangkat lunak
(software) BIM pada saat merencanakan/mengendalikan proyek ?

Ya

Tidak

Selama ini atau sebelum menggunakan perangkat lunak BIM, dalam
merencanakan/mengendalikan proyek, sebutkan perangkat lunak (software) yang digunakan
oleh staf perencana di perusahaan Bapak/lbu? (misal: Microsoft Excel, Microsoft Project,
Primavera, AutoCAD, SAP...dll)

Microsoft Excel

Microsaoft Project

Primavera

AutoCAD

SAP

Lainnya...
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*

Menurut informasi staf/bagian perencana di perusahaan Bapak/Ibu, waktu yang dibutuhkan
untuk pengerjaan perencanaan proyek dengan menggunakan Software BiM bila dibandingkan
dengan software lain yang pernah/sedang digunakan.

Lebih cepat

Lebih cepat namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih lambat namun tidak signifikan

Lebih lambat

*

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, pengeluaran/biaya perencanaan
proyek dengan menggunakan Software BIM bila dibandingkan dengan software yang
pernah/sedang digunakan.

Lebih murah

Lebih murah namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih mahal namun tidak signifikan

Lebih mahal

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, kebutuhan sumber daya manusia
perencanaan proyek dengan menggunakan Software BIM bila dibandingkan dengan software
yang pernah/sedang digunakan.

Lebih sedikit

Lebih sedikit namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih banyak namun tidak signifikan

Lebih banyak
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Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/lbu, perangkat lunak pada perencanaan *
proyek dengan menggunakan Software BIM bila dibandingkan dengan software yang
pernah/sedang digunakan.

Terintegrasi

Terintegrasi namun tidak signifikan
Tidak Tahu/Ragu-ragu

Terpisah namun tidak signifikan

Terpisah

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, penarikan keputusan baik saat
proses perencanaan dan desain dengan menggunakan Software BIM bila dibandingkan dengan
software yang pernah/sedang digunakan.

Lebih mudah

Lebih mudah namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih sulit namun tidak signifikan

Lebih sulit

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, revisi pada perencanaan proyek
dengan menggunakan Software BIM bila dibandingkan dengan software yang pernah/sedang
digunakan.

Lehih sedikit

Lehih sedikit namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lehih banyak namun tidak signifikan

Lebih banyak
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*

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, komunikasi antar pihak, misalnya
kontraktor ke sub-kontraktor, perencana ke kontraktor pada perencanaan proyek dengan
menggunakan Software BIM bila dibandingkan dengan software yang pernah/sedang digunakan.

Lebih mudah

Lebih mudah namun tidak signifikan
Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih sulit namun tidak signifikan

Lebih sulit

Menurut informasl staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, konflik/kesalahan lebth awal pada
perencanaan proyek dengan menggunakan Software BIM bila dibandingkan dengan software
yang pernah/sedang digunakan,

Lebih terdeteks|

Lebih terdeteksi namun tidak signifikan
Tidak Tahu/Ragu-ragu

Tidalk terdeteks! namun tidak signifikan

Tidak terdeteks|

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, pembagian informasi pada
perencanaan proyek dengan menggunakan Software BIM bila dibandingkan dengan software
yang pernah/sedang digunakan.

Lebih lengkap dan cepat

Lebih lengkap dan cepat namun tidak signifikan
Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih seadanya dan lambat namun tidak signifikan

Lebih seadanya dan lambat




144

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, manajemen barang, uang, dan
pekerjaan pada perencanaan proyek dengan menggunakan Software BIM bila dibandingkan
dengan software yang pernah/sedang digunakan.

Lebih mudah

Lebih mudah namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih sulit namun tidak signifikan

Lebih sulit

*

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/lbu, harga lisensi aplikasi yang berbasis
BIM dibanding dengan harga lisensi software yang telah digunakan selama ini.

Lebih mahal

Lebih mahal namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih murah namun tidak signifikan

Lebih murah

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, aplikasi yang berbasis BIM
membutuhkan spesifikasi hardware komputer dibanding software yang telah digunakan selama
ini.

Lebih tinggi

Lehih tinggi namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih rendah namun tidak signifikan

Lebih rendah
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*

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, aplikasi yang berbasis BIM dalam
rmendetailkan gambar dengan skala yang cukup kecil dibanding software yang telah digunakan
selama ini.

Lebih detail

Lebih detail namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Tidak detail namun tidak signifikan

Tidak detail

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/lbu, tenaga ahli yang menguasai
penggunaan aplikasi yang berbasis BIM dibanding tenaga ahli yang menguasai penggunaan
software yang telah digunakan selama ini.

Lebih sedikit

Lebih sedikit namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih banyak namun tidak signifikan

Lebih banyak

*

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, aplikasi/program yang digunakan
tiap orang berbeda-beda sehingga dalam kesulitan menyatukan informasi pada aplikasi yang
berbasis BIM dibanding software yang telah digunakan selama ini.

Lebih sulit

Lebih sulit namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih mudah namun tidak signifikan

Lebih mudah
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Menurut Bapak/lbu, peranan individu maupun tim pada penentuan keberhasilan proyek
pengguna aplikasi yang berbasis BIM dibanding software yang telah digunakan selama ini.

Sangat menetukan keberhasilan proyek

Sangat menentukan keberhasilan proyek namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Tidak menetukan keberhasilan proyek namun tidak signifikan

Tidak menentukan keberhasilan proyek

Menurut Bapak/Ibu, apakah perusahaan mempunyai kebijakan untuk memberikan pelatihan
aplikasi software berkesinambungan kepada pada staf perencanaan yang harus dibanding
software yang telah digunakan selama ini.

Lebih sering

Lebih sering namun tidak signifikan
Tidak Tahu/Ragu-ragu

Lebih jarang namun tidak signifikan

Lebih jarang

Menurut Bapak/Ibu, apakah drafter/teknisi CAD kesulitan menggunakan aplikasi yang berbasis
BIM karena diperlukan pengambilan keputusan saat mendesain 3D modeling ?

Sulit

Sulit namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Mudah namun tidak signifikan

Mudah
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Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, apakah selama ini kesulitan
memperoleh data gambar 3D pada saat perencanaan ?

Sulit

Sulit namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Mudah namun tidak signifikan

Mudah

Menurut informasi staf perencana di perusahaan Bapak/Ibu, dalam menggunakan aplikasi yang
berbasis BIM dibutuhkan penguasaan multi disiplin dibanding software yang telah digunakan
selama ini.

Lebih membutuhkan penguasaan multi disiplin

Lebih membutuhkan penguasaan multi disiplin namun tidak signifikan

Tidak Tahu/Ragu-ragu

Tidak membutuhkan penguasaan multi disiplin namun tidak signifikan

Tidak membutuhkan penguasaan multi disiplin
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Lampiran 2. Rekapitulasi Jawaban Responden

KEKURANGAN SOFTWARE BIM

X2.10

X2.9

X2.8

X2.7

X2.6

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

KELEBIHAN SOFTWARE BIM

X110 | X2.1

X19

X18

X171

X1.6

X15

X14

X1.3

X1.2

X11

SAMPEL

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
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26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
38
39
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41

42

43

44
45

46

47

48
49

50
51
52
53
54
55
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56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
1
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
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86
87
88
89
90
91
92
93
%4
95
96
97
98
9

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
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116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
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146
147
148
149
150
151
152
153
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KETERANGAN :

Nomor 1 -11

1. BUMN

Nomor 12 — 66

K1

Nomor 67 — 87

K2

Nomor 88 — 111

K3

Nomor 112 — 119

M1

Nomor 130 — 147

M2

Nomor 148 — 154



Lampiran 3. Identifikasi Kelebihan dan Kekurangan Software BIM berdasarkan Beberapa Jurnal
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NO.

ITEM-ITEM KELEBIHAN DAN KEKURANGAN SOFTWARE BIM

PENELITI

3

4

5

KELEBIHAN SOFTWARE BIM

BIM mengurangi kesalahan dan kelalaian

v

v

v

BIM mengurangi proses pengerjaan berulang

v

Dengan BIM kita memiliki permodelan 3D sehingga komunikasi menjadi lebih
mudah dan jelas

AN RNIRN I

Dengan BIM kita mendapatkan infomasi RAB, kebutuhan jumlah volume material,
serta estimasi biaya yang lebih cepat dan akurat

\

Dengan BIM memudahkan kita untuk berbagi (sharing data) serta menggunakan
data

Dengan BIM maka bangunan dapat kita analisa terlebih dahulu seperti efek
terhadap beban yang diterima, angin, cahaya, dan panas

Visualisasi desain yang lebih akurat

Tingkat koreksi tinggi ketika membuat perubahan desain

Menghasilkan gambar 2D yang akurat dan konsisten disetiap tahap desain

Beberapa kolaborasi disiplin desain

Memudahkan pemeriksanaan terhadap desain

Memperkirakan biaya selama tahap desain

Meningkatkan efisiensi energi dan keberlanjutan

AN

Analisis konstruksi dan deteksi mengenai konflik ataupun hambatan

\

Pengestimasian Biaya maupun kuantitas/jumlah

Perencanaan dalam pembangunan/konstruksi

Intergrasi mengenai biaya dan control penjadwalan serta fungsi manajemen lainnya

Verifikasi, pentunjuk, dan pengecekan dalam aktivitas konstuksi

BIM mampu mendeteksi konflik/kesalahan lebih awal dan mampu mencegahnya

BIM mampu mendisiplinkan kinerja perusahaan maupun proyek

ANENANER NN ANENENENENENANANENEN
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KELEBIHAN SOFTWARE BIM

21 [BIM mampu membagikan informasi secara lengkap dan cepat v v
22 |BIM membantu peningkatan komunikasi sehingga kesalahan dapat diminimalkan v
23 BIM membantu dalam penarikan keputusan baik saat proses perencanaan dan
desain
24 (BIM mempermudah proses modeling desain bentuk bangunan baik 2D maupun 3D
25 |BIM mempermudah manajemen barang, uang dan pekerjaan v
26 F?e.r‘lggunaan Teknologi BIM membantu membangun kepercayaan dan mengurangi
risiko
Implementasi BIM membangun sinergi antara pemangku kepentingan konstruksi
27 v v v
(owner, kontraktor, konsultan,dsb)
o8 Meminimalisir desain lifecycle dengan meningkatkan kolaborasi antara owner, v v v
konsultan dan kontraktor
29 [Kualitas tinggi dan akurasi dokumentasi dari proses konstruksi v v
30 Teknologi BIM digunakan untuk siklus hidup seluruh bangunan, termasuk fasilitas v v
operasi dan pemeliharaan
31 |Produk dengan kualitas tinggi dan memperkecil kemungkina konflik v v v v
32 |Pemotongan biaya proyek dan meminimalisir limbah bahan konstruksi v v v
33 [Meningkatkan manajemen konstruksi v
34 |Pemanfaatan ketinggian ruang atas, fasilitas dan tenaga kerja v
35 [Perbaikan aliran informasi, barang atau tenaga kerja v v
36 | Meningkatkan moral kerja dan kondisi keamanan yang lebih baik v
37 [Meningkatkan interaksi perusahaan dengan konsumen v
38 |Peningkatan fleksibilitas v
39 |Meminimalisir revisi v
40 |Mempermudah koordinasi antar subkon v v
41 [Biaya mock up lebih efisien v
42 |Kesalahan teknis dapat ditemukan diawal v v v v
43 |Mempermudah pekerjaan v
44 |Integrasi Perangkat Lunak v v
45 |Deteksi Tabrakan Desain v
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KELEBIHAN SOFTWARE BIM

46 |Proses yang Lebih Cepat v v

47 |Penghematan Sumber Daya v

48 |Penghematan Biaya v v v v

49 |Mengurangi konflik dan rework selama pelaksanaan konstruksi v v v v v

50 |Meningkatkan kualitas proyek v v

51 [Meningkatkan performa tinjauan (review) & perizinan (approval) dokumen v

52 [Mengurangi inisiasi biaya konstruksi dan seluruh siklus hidup bangunan v v v v
BIM dapat membantu penyedia layanan AEC (Architectural, Engineering,

53 |Construction) untuk meningkatkan akurasi, efisiensi, dan produktivitas yang v v v v
menghasilkan penghematan waktu dan biaya

54 [BIM secara signifikan membuat pengesahan proyek yang lebih cepat v v v

55 [Hasil yang lebih dapat diprediksi v

56 |Desain yang berkelanjutan v

57 [Peningkatan kinerja dan kualitas bangunan v v

58 [Visualisasi desain yang lebih akurat v v

59 [Tingkat koreksi tinggi ketika membuat perubahan desain v v

60 |Menghasilkan gambar 2D yang akurat dan konsisten disetiap tahap desain v v

61 [Beberapa kolaborasi disiplin desain v v

62 |Memudahkan pemeriksaan terhadap desain v v

63 [Memperkirakan biaya selama tahap desain v v

64 |Meningkatkan efisiensi energi dan keberlanjutan v v v

65 [Menemukan kesalahan desain sebelum konstruksi/ mengurangi konflik v v v v v

66 |[Bereaksi cepat untuk desain atau masalah proyek v v

67 |Menggunakan model desain sebagai dasar komponen fabrikasi v

68 |Implementasi yang lebih baik dan teknik konstruksi ramping v

69 |[Sinkronisasi pengadaan dengan desain dan konstruksi v

70 [Mengelola dan mengoperasikan fasilitas yang lebih baik v v

71 |Mengintegrasikan dengan operasi sistem manajemen fasilitas v v v

72 |[Pengendalian biaya dan waktu v v v v v

73 |Koordinasi saat pelaksanaan yang efisien v v

74 |Mengoptimalkan manajemen aset infrastruktur v
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KEKURANGAN SOFTWARE BIM

75

Mahalnya harga lisensi aplikasi yang berbasis BIM

76

Dibutuhkan spesifikasi hardware yang bagus untuk menggunakan aplikasi BIM

77

BIM kurang mampu mendetailkan gambar dengan skala yang cukup kecil

78

Individu yang masih kurang pemahamannya terhadap penggunaan aplikasi BIM

79

Aplikasi / Program yang digunakan tiap orang berbeda-beda sehingga sulit
menyatukan informasinya

SN ENENENEN

80

Keberhasilan Individu maupu tim pengguna BIM sangat menentukan keberhasilan
proyek

\

81

Berbeda Program yang digunakan membuat individu yang menggunakan
memerlukan pelatihan terus menerus

82

Diperlukan pengambilan keputusan saat mendesain 3D modeling menggunakan
BIM sehingga Drafter/ Teknisi CAD akan sulit menggunakannya

83

Data yang dicari oleh kontraktor saat ini masih berbentuk 2D belum menggunakan
3D

84

Mahalnya harga lisensi

85

Lebih baik memiliki kemampuan multi disiplin

AN

86

Dibutuhkan spesifikasi hardware yang kuat

87

BIM kurang mampu mendetailkan gambar dengan skala yang cukup kecil dengan
optimal. Oleh karena itu penggambaran dengan skala dibawah 1:20 masih
membutuhkan gambar dengan menggunakan autoCAD

88

Belum semua Satker/PPK (owner) memiliki kompetensi BIM yang memadai.
Beberapa owner menetapkan kriteria BIM sesuai pemahaman mereka sendiri
sehingga kerap memicu miskomunikasi antara owner dan penyedia jasa

89

Minimnya tenaga ahli yang menguasai metodologi BIM

90

Masih relatif mahalnya harga software BIM yang berlisensi menyebabkan maraknya
praktik penggunaan lisensi bajakan
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Lampiran 4. Tabel r untuk df = 151 - 200
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Tabel r untuk df = 151 - 200

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
af = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Timghat signifikansi untulk uji dua arah

0.1 .05 0.02 0.01 0.001

151 0.1335 0.1587 0.1879 02077 0.2635
152 0.1330 0.1582 01873 02070 0.2626
153 0.1326 0.1577 018687 02083 0.2618
154 0.1322 0.1572 0.1881 02057 0.2610
155 0.1318 0.1567 0.1855 02050 0.2602
156 0.1313 0.1562 0.1849 0.2044 0.2593
157 0.1309 0.1557 01844 0.2037 0.2385
158 0.1305 0.1552 0.1838 0.2031 0.2578
159 0.1301 0.1547 0.1832 02025 0.2570
160 0.1297 0.1543 0.1826 02019 0.2562
161 0.1293 0.1538 0.1821 02012 0.2554
162 0.1289 0.1533 01815 0.2006 0.2548
163 (.1285 0.1528 0.1810 02000 02538
164 0.1281 0.1524 0.1804 01994 0.25331
162 0.1277 0.1519 0.1799 0.1988 0.2524
166 0.1273 01515 0.1794 0.1982 02517
167 0.1270 0.1510 0.1788 0.197& 0.2509
165 0.1266 0.1506 0.1783 0.1971 0.2502
169 0.1262 0.1501 0.1778 0.1965 0.2495
170 0.1258 0.1497 0.1773 0.1959 0.2488
171 .1235 0.1493 0.17&8 0.1954 0.2481
172 0.1251 0.1488 0.1782 0.1948 0.2473
173 0.1247 0.14584 0.1757 0.1942 02467
174 0.1244 0.1430 0.1752 0.1937 0.2460
175 0.1240 0.1476 0.1747 0.1932 0.2453
176 0.1237 0.1471 0.1743 0.1926 0.2448




177 0.1233 (0.1467 0.1738 0.1921 (.2435
178 0.1230 0.1463 0.1733 0.1515 02433
179 0.1226 0.1459 0.1728 0.1510 02426
150 0.1223 0.1455 0.1723 0.1905 0.241%
151 0.1220 0.1451 0.171% 0.1300 0.2413
152 0.1216 0.1447 01714 0.1855 02406
183 0.1213 0.1443 0.1708 0.1820 0.2400
184 0.1210 0.1439 0.1705 0.1884 0.2394
185 0.1207 0.1435 01700 0.1879 0_2387
156 0.1203 0.1432 0.1696 0.1874 0.2381
187 0.1204 0.1428 0.1651 0.1868 0.2373
188 0.1197 0.1424 0.1687 0.1865 02365
159 0.1194 0.1420 0.1682 0.18&0 0.2363
190 0.1191 0.1417 0.1678 01855 0.2357
191 0.1188 0.1413 0.1674 0.1850 0.2351
192 0.1184 0.1403 (0.1668 0.1845 0.2343
193 0.11581 0.1406 01665 0.1841 02335
194 0.1178 0.1402 0.1661 0.1836 0.2333
195 0.1175 0.1398 0.1657 0.1831 0.2327
196 0.1172 0.1395 01652 0.1827 02321
197 0.1169 0.1391 (.1648 0.1822 0.2313
198 0.1166 0.1388 0.1644 01818 0.2310
199 0.1164 0.1384 0.1640 0.1813 0.2304
200 0.11a1 0.1381 0.1636 0.1808 02298

Sumber: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com). 2010

KETERANGAN :
Diketahui N =154
Rumus . df = (N-2)
df = (N-2)

= (154 - 2)

=152

Untuk Signifikasi 0,05 dari 152 adalah 0,1582
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